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ABSTRAK 

Pulau Kunyit berada di Kecamatan Pulau Laut Tanjung Selayar, 

Kabupaten Kotabaru dengan luas administrasi 115,078 Ha dengan topografi 

berbukit, memiliki ketinggian 85m dpl. Pulau ini memiliki pantai berbatu dengan 

sedikit pasir putih dan perairannya relatif jernih. Wilayah memiliki paparan 

terumbu karang yang tersebar disisi barat memanjang kearah selatan hingga sisi 

timur. Terumbu karang adalah salah satu ekosistem perairan laut dangkal 

memiliki produktivitas yang tinggi. Ekosistem terumbu karang memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan kehidupan biota yang ada di dalamnya seperti 

ikan, teripang, lobster kima, dan termasuk karangnya sendiri. Ikan nemo disebut 

juga ikan Clownfish berasal dari famili Pomacentridae, salah satu famili terbesar 

dalam komunitas karang. Diketahui di dunia terdapat 28 jenis ikan anemon dari 2 

genera yaitu genus Amphiprion dengan 27 spesies dan genus Premnas dengan 1 

spesies. Habitat ikan clownfish berada diantara tentakel-tentakel anemon, dimana 

hubungan antara kelompok ikan clownfish dengan anemon adalah simbiosis 

mutualisme, sehingga dikenal juga sebagai anemone fish. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui kelimpahan ikan badut (Amphiprion ocellaris) yang 

ditemukan pada perairan Tanjung Kunyit dan mengetahui pola distribusi ikan 

badut (Amphiprion ocellaris) yang ditemukan pada perairan Tanjung Kunyit. 

Metode yang digunakan yaitu transek sabuk (Belt Transect). Tutupan karang 

stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 3 di perairan Tanjung Kunyit berkisar antara 

54,3% - 71,4% dengan kategori baik pada semua stasiun pengamatan. Hasil 

pengamatan Ikan Badut (Amphiprion ocellaris) pada lokasi penelitian dengan 

hasil perhitungan kelimpahan berkisar 2 ekor/100m
2
 – 6 ekor/100m

2
. Nilai 

perhitungan tertinggi stasiun 1 dan 3 dan yang terendah stasiun 2. Kelimpahan 

tertinggi stasiun 1 dan 3 dengan nilai sebesar 10 ekor/100m
2
 dan terendah pada 

stasiun 2 dengan nilai sebesar 8 ekor/100m
2
. Pola distribusi ikan Badut (Aphiprion 

ocellaris) 3 lokasi penelitian termasuk dalam kategori teratur dan mengelompok. 

Dengan nilai perstasiun pada stasiun 1 yaitu 0,17 dan 2, pada stasiun 2 yaitu 0,17 

dan 0 dan pada stasiun 3 yaitu 0,06 dan 0. 

Kata kunci : Ikan badut (Pomacentridae), Anemon, Terumbu karang. 
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ABSTRAC 

Kunyit Island is located in Pulau Laut Tanjung Selayar District, Kotabaru 

Regency with an administrative area of 115,078 Ha with hilly topography, with a 

height of 85m above sea level. This island has rocky beaches with a little white 

sand and the waters are relatively clear. The area has coral reef exposure spread 

across the west side extending south to the east side. Coral reefs are one of the 

shallow marine ecosystems that have high productivity. The coral reef ecosystem 

has a very close relationship with the biota within it, such as fish, sea cucumbers, 

clam lobsters, and including the coral itself. Nemo fish, also known as Clownfish, 

come from the Pomacentridae family, one of the largest families in the coral 

community. It is known that in the world there are 28 types of anemone fish from 

2 genera, namely the Amphiprion genus with 27 species and the Premnas genus 

with 1 species. The habitat of clownfish is between the tentacles of anemones, 

where the relationship between groups of clownfish and anemones is a symbiotic 

mutualism, so they are also known as anemone fish. The aim of this research is to 

determine the abundance of clownfish (Amphiprion ocellaris) found in Tanjung 

Kunyit waters and to determine the distribution pattern of clownfish (Amphiprion 

ocellaris) found in Tanjung Kunyit waters. The method used is a belt transect. 

Coral cover at station 1, station 2 and station 3 in Tanjung Kunyit waters ranged 

from 54.3% - 71.4% with good categories at all observation stations. The results 

of observations of Clown Fish (Amphiprion ocellaris) at the research location 

with abundance calculations ranging from 2 individuals/100m2 – 6 

individuals/100m2. The highest calculated values were stations 1 and 3 and the 

lowest were station 2. The highest abundance was at stations 1 and 3 with a value 

of 10 individuals/100m2 and the lowest was at station 2 with a value of 8 

individuals/100m2. The distribution pattern of Clownfish (Aphiprion ocellaris) in 

the 3 research locations is included in the regular and clustered categories. With 

the station values at station 1, namely 0.17 and 2, at station 2, namely 0.17 and 0 

and at station 3, namely 0.06 and 0.  

Keywords: Clownfish (Pomacentridae), Anemones, Coral reefs. 
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